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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar
kognitif pada Materi Inflasi siswa kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Pasarwajo. Jenis penelitian, yaitu penelitian
eksperimen semu menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Pasarwajo tahun ajaran 2022/2023. Sampel penelitian terdiri dari dua
kelas diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu kelas XI IPS1 sebagai kelas model PBL dan kelas
X1 IPS2 sebagai kelas model Pembelajaran Langsung. Instrumen penelitian yang digunakan, yaitu tes pilihan
ganda. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas model PBL lebih tinggi, yakni
82,8 dibandingkan dengan kelas model Pembelajaran Langsung, yakni 51,7. Hasil uji hipotesis hasil belajar
kognitif menunjukkan bahwa thit > ttabel, yakni 8,911>2,002, maka HO ditolak dan H1 diterima. Hasil analisis
inferensial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar kognitif pada Materi Inflasi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Pasarwajo.

Kata Kunci: Hasil Belajar Kognitif, Problem Based Learning (PBL), Inflasi.

Abstract

This study aims to determine the effect of Problem Based Learning (PBL) model on cognitive learning outcomes
on Inflation Material of XI IPS class students at SMA Negeri 1 Pasarwajo. This type of research is a pseudo-
experimental research using Nonequivalent Control Group Design. The population of this study were all XI
social studies students of SMA Negeri 1 Pasarwajo in the 2022/2023 school year. The research sample consisted
of two classes taken using purposive sampling technique, namely class XI IPS1 as PBL model class and class XI
IPS2 as Direct Learning model class. The research instrument used was a multiple choice test. Data analysis
techniques used are descriptive analysis and inferential analysis. The results of descriptive analysis showed that
the average value of cognitive learning outcomes of PBL model class students was higher, namely 82.8
compared to the Direct Learning model class, namely 51.7. The results of hypothesis testing of cognitive
learning outcomes show that tit > ttabel, namely 8.911> 2.002, then HO is rejected and H1 is accepted. The
results of the inferential analysis show that there is a significant effect of the Problem Based Learning (PBL)
model on cognitive learning outcomes on Inflation Material of XI social studies class students at SMA Negeri 1
Pasarwajo.

Keywords: Cognitive Learning Outcomes, Problem Based Learning (PBL), Inflation.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi manusia sampai saat ini. Hal ini karena
pendidikan merupakan pembelajaran yang dapat meliputi pengetahuan, keterampilan, dan
sikap (Paradina et al., 2019) sehingga dilakukan berbagai macam pembaharuan agar dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan yang sudah ada. Terdapat berbagai upaya
yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia seperti
mengembangkan kurikulum pendidikan, membuat inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran
serta penemuan sarana dan prasarana pendidikan (Khotimah et al., 2019). Pendidikan nasional
yang mendasar pada Pancasila dan Undang-undang Dasar Tahun 1945 berfungsi
mengembangkan kemampuan dan bentuk watak serta pradaban bangsa. Pendidikan Nasional
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(Pasal 3 UU No. 20 Sisdiknas Tahun 2003) bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertangung jawab (Wulandari & Suparno, 2020).

Upaya untuk menumbuhkan dan mendorong peserta didik sehingga mampu
melaksanakan proses belajar sehingga mencapai tujuan belajar disebut pembelajaran
(Djamarah & Zein, 2010). Tingkat perubahan setelah melakukan proses belajar disebut
sebagai hasil belajar yang meliputi perubahan pada ranah kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap) dan psikomotorik (keterampilan) (Yuberti, 2014). Ranah kognitif merupakan ranah
yang dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dalam proses belajar di kelas (Sudjana,
2010). Hasil belajar kognitif merupakan perubahan perilaku yang terjadi dalam lingkup
kognisi yang tidak hanya membahas kemampuan tunggal saja melainkan kemampuan yang
dapat menimbulkan perubahan dalam domain kognitif. Domain kognitif ini memiliki enam
jenjang, yakni C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4 (menganalisis), C5
(mengevaluasi), C6 (mencipta) (Pertiwi et al., 2020).

Terdapat dua faktor utama yang turut memengaruhi kualitas hasil belajar peserta didik,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat berupa kemampuan yang
dimiliki siswa sedangkan faktor eksternal berasal dari keluarga, sekolah, lingkungan dan
model pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar di kelas. Dalam penelitian ini,
peneliti berfokus pada faktor eksternal yakni model pembelajaran.

Teori tentang model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa ternyata
belum terlaksana sepenuhnya seperti halnya di SMA Negeri 1 Pasarwajo. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara tidak terstruktur dengan guru IPS Ekonomi diperoleh informasi
bahwa hasil belajar kognitif ekonomi siswa masih tergolong rendah yang ditunjukkan dengan
masih banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM yang telah ditentukan SMA Negeri 1
Pasarwajo, yakni 75. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi tersebut
disebabkan karena mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang
membutuhkan tingkat pemahaman tinggi sehingga membutuhkan model pembelajaran yang
tepat untuk membuat siswa memahami materi ekonomi ini.

Kenyataan menunjukkan bahwa selama ini kebanyakan guru dalam kegiatan belajar
mengajar masih menggunakan model Pembelajaran Langsung, guru cenderung hanya menulis
dan menjelaskan di depan papan tulis. Selain itu, mencatat menjadi rutinitas siswa saat proses
pembelajaran berlangsung sehingga menyebabkan siswa bosan, mengantuk dan pasif,
komunikasi guru dan siswapun kurang terlaksana (Winata & Hasanah, 2021). Akibatnya
suasana kelas selama pembelajaran menjadi tidak kondusif dan siswa menjadi tidak aktif
bertanya di dalam kelas. Model pembelajaran yang hanya menekankan pada pemberian materi
pelajaran semata sehingga siswa tidak mampu memahami materi dan konsep pelajaran secara
penuh seperti ini perlu dibenahi, sebab siswa akan belajar lebih maksimal jika lingkungan
belajarnya diciptakan secara nyaman.

Bertolak dari permasalahan di atas, peneliti merasa perlu untuk memberikan solusi
dengan menggunakan model pembelajaran inovatif agar permasalahan tersebut tidak terus-
menerus berkelanjutan. Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) (Ariyani &
Kristin, 2021). Model pembelajaran Problem Base Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang berfokus pada suatu masalah sehingga dapat dijadikan tantangan bagi
siswa untuk menyelesaikan masalah yang disajikan oleh guru. Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan proses mengkonstruksi
pemikiran untuk memecahkan suatu masalah yang kongkrit sehingga fakta-fakta yang
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ditemukan anak dalam memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran dapat dirumuskan
menjadi sebuah konsep pemahaman yang menjadi ilmu besar bagi siswa itu sendiri
(Handayani & Muhammadi, 2020).

Penelitian terdahulu yang relevan telah membuktikan bahwa model Problem Based
Learning (PBL) dapat digunakan sebagai alternatif pemecahan masalah dalam rangka
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Diantaranya (Astriani et al., 2021) menemukan
bahwa PBL berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi ketergantungan
dalam ekosistem. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni apakah terdapat
pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar kognitif siswa pada
Materi Inflasi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Pasarwajo. Adapun tujuan penelitian
ini/luntuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar
kognitif siswa pada materi inflasi siswa kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Pasarwajo.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu menggunakan Nonequivalent
Control Group Design. Penelitian dilaksanakan pada semseter ganjil tahun ajaran 2022/2023,
yaitu pada bulan Oktober 2023 yang bertempat di SMA Negeri 1 Pasarwajo. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Pasarwajo tahun ajaran
2022/2023 yang berjumlah 60 orang siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 siswa
yang terbagi menjadi tiga kelas, yaitu kelas XI IPS; sebanyak 30 siswa, kelas XI IPS,
sebanyak 30 siswa. Instrumen penelitian menggunakan teknik tes tertulis objektif. Tes tertulis
objektif menggunakan instrumen berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari 12 item soal.
Masing-masing indikator aspek kognitif terdiri atas dua soal. Soal tes sesuai dengan indikator
proses kognitif yang meliputi C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta).

Prosedur pengumpulan data diawali dengan melakukan observasi; mencari inovasi
model pembelajaran yang tepat; menetapkan subyek penelitian; menyiapkan perangkat
pembelajaran; memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan perencanaan Yyang terdapat pada rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP); memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
melaksanakan semua rangkaian kegiatan pembelajaran serta melakukan analisis data untuk
mengetahui capaian hasil belajar kognitif siswa setelah melaksanakan semua rangkaian
kegiatan pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan dua teknik analisis statistik, yaitu
analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan keadaan nilai yang diperoleh masing-masing kelas dalam bentuk nilai
minimum, nilai maksimum, rerata, median, modus, varian, standar deviasi, dan N-Gain yang
diperoleh dengan bantuan Microsoft Office Excel 2010, sedangkan analisis statistik inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan dengan bantuan SPSS statistics
26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif

1. Skor Postest Hasil Belajar Kognitif Siswa Model Problem Based Learning (PBL) dan
Pembelajaran Langsung
Skor postest hasil belajar kognitif siswa sebelum diajarkan dengan model Problem
Based Learning (PBL) dan Pembelajaran Langsung terangkum pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Skor Minimal, Skor Maksimal, Rata-rata, Median, Modus, Standar Deviasi dan
Varians
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Model N Min Max x Mo Me g 52
PBL 30 583 100 82,8 83,3 833 10,2 105,0

Pembelajaran Langsung 30 25 83,3 51,7 41,7 50 16,7 260,55
Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2023

Tabel 1 menunjukkan rata-rata skor posttest siswa yang diajarkan dengan model PBL,
yakni 82,8 lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil posttest siswa yang diajarkan dengan model
Pembelajaran Langsung, yakni 51,7 dengan selisih yang sangat signifikan, yakni 31,1. Nilai
standar deviasi siswa kelas model PBL lebih rendah, yakni 10,2 dibandingkan dengan nilai
standar deviasi siswa kelas model Pembelajaran Langusng, yaitu 16,7.

2. Skor Posttest Setiap Indikator Aspek Kognitif Siswa Model Problem Based Learning
(PBL) dan Pembelajaran Langsung

Skor posttest setiap indikator aspek kognitif siswa setelah diajarkan dengan model

Problem Based Learning (PBL) dan Pembelajaran Langsung terangkum pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Skor Minimal, Skor Maksimal, Rata-rata, Median, Modus, Standar Deviasi,

dan Varians
Model Indikator N Min Max x Mo Me g S?
PBL Mengingat 30 1 2 183 2 2 063 0,14
Memahami 30 1 2 1,70 2 2 046 0,22
Menerapkan 30 1 2 153 2 2 050 0,26
Menganalisis 30 1 2 150 1 2 050 0,26
Mengevaluasi 30 1 2 157 2 2 050 0,20
Mencipta 30 1 2 180 2 2 040 0,17
Pembelajaran Mengingat 30 1 2 1,40 1 1 049 0,25
Langsung Memahami 30 O 2 123 1 1 062 0,39
Menerapkan 30 0 2 123 1 1 050 0,25
Menganalisis 30 0 2 110 1 1 0,70 0,51
Mengevaluasi 30 O 2 1,00 1 1 0,73 0,55
Mencipta 30 0 2 023 0 0 050 0,25

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2023

Tabel 2 menunjukkan skor posttest setiap indikator aspek kognitif siswa setelah
diajarkan dengan model PBL dan Pembelajaran Langsung mengalami peningkatan rata-rata
skor pada setiap indikator aspek kognitif. Akan tetapi, kelas model PBL menunjukkan
peningkatan rata-rata setiap indikator aspek kognitif yang lebih tinggi dengan nilai standar
deviasi yang lebih rendah daripada kelas yang diajarkan dengan model Pembelajaran
Langsung. Hal ini menunjukkan bahwa indikator aspek kognitif siswa yang diajarkan dengan
model PBL memiliki tingkat kehomogenan yang lebih tinggi.

3. N-Gain Hasil Belajar Kognitif Masing-masing Siswa Model Problem Based Learning
(PBL) dan Pembelajaran Langsung

N-Gain hasil belajar kognitif masing-masing siswa yang diajarkan dengan model
Problem Based Learning (PBL) dan Pembelajaran Langsung terangkum pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. N-Gain Hasil Belajar Kognitif Masing-masing Siswa Model PBL dan
Pembelajaran Langsung
Model N Skor N-Gain Kategori
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Model N Skor N-Gain Kategori
Maksimal 1,00 Tinggi
PBL 30 Minimal 0,50 Sedang
Rata-rata 0,80 Tinggi
Pembelajaran Maksimal 0,80 Tinggi
Langsung 30 Minimal 0,10 Rendah
Rata-rata 0,41 Sedang

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian, 2023

Tabel 3 menunjukkan bahwa skor N-Gain hasil belajar kognitif masing-masing siswa
yang diajarkan dengan model PBL memperoleh skor N-Gain maksimal, yakni 1,00 dengan
kategori tinggi, skor N-Gain minimal, yakni 0,50 dengan kategori sedang serta memperoleh
skor rata-rata 0,80 dengan kategori tinggi sedangkan skor N-Gain masing-masing siswa yang
diajarkan dengan model Pembelajaran Langsung memperoleh skor N-Gain maksimal, yakni
0,80 dengan kategori tinggi, skor N-Gain minimal, yakni 0,10 dengan kategori rendah serta
memperoleh rata-rata 0,41 dengan kategori sedang.

4. N-Gain Setiap Indikator Aspek Kognitif Siswa Model Problem Based Learning (PBL) dan
Pembelajaran Langsung

Hasil N-Gain pretest dan posttest setiap indikator aspek kognitif siswa pada model
Problem Based Learning (PBL) dan Pembelajaran Langsung terangkum pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Data Hasil N-Gain Setiap Indikator Aspek Kognitif Siswa Menggunakan
Model PBL dan Pembelajaran Langsung
Indikator Aspek  N-Gain Kelas Eksperimen N-Gain Kelas Kontrol

Kognitif N-Gain Kategori N-Gain Kategori
Mengingat 0,89 Tinggi 0,59 Sedang
Memahami 0,81 Tinggi 0,53 Sedang
Menerapkan 0,70 Tinggi 0,53 Sedang
Menganalisis 0,72 Tinggi 0,45 Sedang
Mengevaluasi 0,76 Tinggi 0,41 Sedang
Mencipta 0,90 Tinggi 0,05 Rendah

Sumber: Olahan Data Hasil Penelitian, 2023

Tabel 4 menunjukkan bahwa skor N-Gain setiap indikator aspek kognitif siswa yang
diajarkan dengan model PBL berada pada kategori tinggi, sedangkan skor N-Gain siswa yang
diajarkan dengan model Pembelajaran Langsung hanya indikator mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi yang berada pada kategori sedang sedangkan
indikator mencipta masih berada pada kategori rendah.

Hasil Analisis Inferensial
1. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov data aspek kognitif siswa terangkum pada
Tabel 5 berikut.

Tabel 5 .Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kognitif Siswa

Model Kolmogorov-Smirnov®
Statistik df Sig.
PBL 0,154 30 0,068
Pembelajaran Langsung 0,108 30 0,200
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Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2023

Tabel 5 menunjukkan bahwa data hasil belajar kognitif siswa kelas PBL dan kelas
Pembelajaran Langsung memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa kelompok data posttest dari kelas PBL dan kelas Pembelajaran Langsung berdistribusi
normal.

2. Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas Levene Statistic data hasil belajar kognitif siswa dapat terangkum
pada Tabel 6 berikut.
Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas Data Posttest Hasil Belajar Kognitif Siswa
Data Levene Statistic  dfl df2  Sig.
Hasil belajar kognitif 2,666 3 116 0,051
Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2023

Tabel 6 menunjukkan bahwa uji homogenitas hasil belajar kognitif siswa memperoleh
nilai signifikansi (Sig.) 0,051>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data
mempunyai varians yang homogen
3. Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Kognitif Siswa
Data thit Liabel Df Slg (2-talled)
Hasil belajar kognitif 8,911 2,002 58 0,000
Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2023

Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis memperoleh nilai thi; = 8,911 dan tipe
2.002 atau nilai signifikan (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga thit> tiaer atau nilai sig. < .= 0,05
dengan demikian Hp ditolak dan H; diterima. Artinya terdapat pengaruh model Problem

Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar kognitif pada Materi Inflasi siswa kelas X1 IPS
di SMA Negeri 1 Pasarwajo.

4. Uji Lanjut Tukey
Hasil uji lanjut Tukey HSD perbedaan rata-rata hasil belajar kognitif siswa yang
diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) dan Pembelajaran Langsung
terangkum pada pada Tabel 8 berikut.
Tabel 8. Hasil Uji Lanjut Tukey HSD Hasil Belajar Kognitif Siswa

Kelas N  Subset for alpha = 0,05
1 2
Posttest PBL 30 51,67
Posttest Pembelajaran Langsung 30 82,78
Sig. 30 1,00 1,00

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2023

Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kognitif siswa yang diajarkan
dengan model Problem Based Learning (PBL) berbeda secara signifikan dengan rata-rata
hasil belajar kognitif siswa yang diajarkan dengan model Pembelajaran Langsung.

Pembahasan

Sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu peneliti memberikan pretest pada
kedua kelas dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik tentang topik
yang akan di bahas, yakni Inflasi. Hasil analisis deskriptif pretest hasil belajar kognitif siswa
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menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest kelas Problem Based Learning (PBL) relatif tidak
jauh berbeda dengan rata-rata skor hasil pretest model Pembelajaran Langsung dengan selisih
hanya satu angka saja dengan kategori masih sangat rendah. Perihal tersebut menunjukkan
bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal tentang Materi Inflasi yang relatif sama atau
tidak jauh berbeda.

Rendahnya pengetahuan awal hasil belajar kognitif siswa disebabkan karena model
pembelajaran yang selalu digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas masih
belum tepat dan belum maksimal untuk melibatkan keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar di kelas. Siswa terbiasa hanya fokus untuk mencatat materi kemudian diarahkan
untuk menghafal materi yang terdapat pada buku pegangan siswa. Siswa juga hanya
memperoleh materi dari apa yang disampaikan oleh guru di kelas. Akibatnya berdampak pada
kurangnya antusias siswa dalam proses pembelajaran di kelas dan juga siswa tidak
bersemangat saat menerima pembelajaran karena merasa rutinitas proses pembelajaran di
kelas sangat membosankan. Selain itu, siswa juga tidak bersemangat untuk memerhatikan,
memikirkan, dan berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas.

Adanya kebiasaan tersebut seiring dengan berjalannya proses pembelajaran, siswa
mengalami penurunan kemampuan pemahaman materi. Pengetahuan yang diperoleh siswa
juga menjadi tidak bermakna sehingga berpengaruh pada kemampuan awal siswa. Perihal ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Sanjaya, 2007) bahwa pengetahuan yang hanya
diperoleh melalui pemberitahuan oleh guru tidak akan menjadi pengetahuan bermakna,
pengetahuan tersebut hanya untuk diingat sementara setelah itu dilupakan. Lebih lanjut
(Pertiwi et al., 2020) juga turut mengungkapkan bahwa sebenarnya tugas guru tidak hanya
sekedar mengajar saja, akan tetapi lebih kepada membelajarkan siswa dengan berbagai model
pembelajaran yang tepat. Penggunaan model pembelajaran yang tepat ini tentu akan
memengaruhi keberhasilan siswa dalam menguasai materi pelajaran dan meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, guru
dituntut untuk menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar
sebagaimana model Problem Based Learning (PBL) ini (Nasution, 2017).

Hasil analisis deskriptif posttets hasil belajar kognitif siswa pada Materi Inflasi
sebagaimana terangkum pada Tabel 1 menunjukkan rata-rata skor posstest kedua kelas setelah
diajarkan dengan model PBL dan Pembelajaran Langsung mengalami peningkatan. Akan
tetapi, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata posttest siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran PBL, yakni siswa kelas XI IPS; lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas yang diajarkan dengan model Pembelajaran Langsung, yakni siswa kelas XI IPS..
Tingginya rata-rata hasil belajar kognitif siswa yang diajarkan dengan model PBL disebabkan
karena tahapan/sintaks model pembelajaran PBL mengajak siswa belajar secara konstruktif, di
mana siswa belajar secara bermakna mencari solusi untuk mengatasi masalah yang diajukan
oleh guru melalui pemecahan masalah yang dikerjakan bersama-sama dengan anggota
kelompok. Melalui model Problem Based Learning (PBL) mampu melibatkan keaktifan
peserta didik di kelas dalam kerjasama dan mencari solusi dari permasalahan yang sedang di
kaji. Keterlibatan aktif semua peserta didik mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa,
sebagaimana teori kontruktisime yang menganggap belajar merupakan suatu proses
pembentukan pengetahuan yang harus dilakukan oleh siswa melalui kegiatan aktif dalam
pembelajaran seperti berfikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang
sedang dipelajari (Yuberti, 2014). Selain rata-rata skor, jika dilihat dari nilai standar deviasi,
kelas yang diajarkan dengan model PBL memperoleh nilai standar deviasi yang lebih rendah
dibandingkan dengan kelas yang diajarkan dengan model Pembelajaran Langsung. Fakta
tersebut menunjukkan bahwa penyebaran nilai posttest kelas PBL memiliki tingkat
kehomogenan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas Pembelajaran Langsung.
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Hasil analisis posttest setiap indikator aspek kognitif siswa pada Materi Inflasi
sebagaimana terangkum pada Tabel 2 menunjukkan bahwa, indikator mengingat (C1) dan
memahami (C2) kelas yang diajarkan dengan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas yang diajarkan dengan model Pembelajaran Langsung. Hal ini disebabkan karena model
PBL menitik beratkan pada keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran untuk
mengonstruksi pengetahuannya secara mandiri sehingga pemahaman konsep siswa lebih
optimal dibandingkan dengan Pembelajaran Langsung. Sejalan dengan yang dikemukakan
oleh (Supiandi & Julung, 2016) bahwa adanya keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Selain itu, fase evaluasi
pada PBL dapat digunakan sebagai kegiatan refleksi di mana siswa dapat menuliskan kembali
pengalaman dan pengetahuan baru. Kegiatan ini berdampak positif terhadap daya ingat siswa
pada materi yang diajarkan. Hal ini juga memengaruhi hasil belajar kognitif siswa. Selaras
dengan pandangan konstruktivisme bahwa penemuan pengetahuan yang disusun dan
dibangun sendiri oleh siswa akan melekat pada ingatan siswa dalam waktu yang lama.

Rata-rata aspek kognitif indikator menerapkan (C3) dan menganalisis (C4) kelas yang
diajarkan dengan model PBL mengalami peningkatan yang juga lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas yang diajarkan dengan model Pembelajaran Langsung. Hal ini terjadi karena
model PBL didasarkan pada prinsip bahwa siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi
mereka tahu bagaimana menerapkan pengetahuan ini dalam situasi yang nyata. Pada
pembelajaran PBL siswa membahas dan menganalisis masalah yang diajukan dalam
kelompok (Supiandi & Julung, 2016) karena karakteristik pembelajaran ini berupa pengajuan
masalah kepada siswa. Indikator menganalisis diperoleh siswa ketika dihadapkan pada
permasalahan awal yang harus dicari solusinya sebagai stimulus dari kegiatan pembelajaran.

Rata-rata aspek kognitif indikator mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) pada kelas
yang diajarkan dengan model PBL juga lebih tinggi daripada kelas yang diajarkan dengan
model Pembelajaran Langsung. Hal tersebut disebabkan karena tahapan/sintaks model PBL
yang meliputi mengorientasikan siswa kepada masalah sampai dengan menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah merangsang siswa untuk mengoptimalkan
kemampuan berpikir mengevaluasi dan mencipta. Indikator mengevaluasi diperoleh siswa
ketika siswa mampu memberikan penilaian terhadap solusi dari masalah yang diberikan di
awal saat melakukan evaluasi proses pemecahan masalah yang dilakukan, sedangkan
indikator mencipta diperoleh siswa saat mampu menciptakan solusi dari permasalahan yang
diajukan di awal (Ilmi & Lagiono, 2019).

Jika dilihat dari nilai standar deviasi sebagaimana terangkum pada Tabel 2
menunjukkan bahwa setiap indikator aspek kognitif siswa yang diajarkan dengan model PBL,
yakni indikator mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta memiliki nilai standar deviasi yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas yang
diajarkan dengan model Pembelajaran Langsung. Hal ini menunjukkan bahwa indikator aspek
kognitif siswa yang diajarkan dengan model PBL memiliki tingkat kehomogenan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas yang diajarkan dengan model Pembelajaran Langsung. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Ananda & Fadhli, 2018) bahwa semakin besar
harga standar deviasi, berarti semakin heterogen angka-angka pada data atau semakin jauh
dari nilai rata-ratanya, sebaliknya semakin kecil harga standar deviasi, berarti semakin
homogen angka-angka pada data atau semakin mendekati nilai rata-ratanya.

Hasil analisis N-Gain hasil belajar kognitif siswa sebagaimana terangkum pada Tabel 3
dan Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa mengalami peningkatan setelah
diajarkan dengan model PBL dan Pembelajaran Langsung. Akan tetapi, rata-rata skor N-Gain
hasil belajar kognitif siswa yang diajarkan dengan model PBL lebih tinggi, yakni mencapai
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rata-rata 0,80 dengan kategori tinggi daripada rata-rata skor N-Gain hasil belajar kognitif
siswa yang diajarkan dengan model Pembelajaran Langsung, yakni hanya mencapai rata-rata
0,42 dengan kategori sedang. Artinya bahwa peningkatan selisih hasil belajar kognitif siswa
yang diajarkan dengan model PBL sangat signifikan dibandingkan dengan peningkatan selisih
hasil belajar kognitif siswa yang diajarkan dengan model Pembelajaran Langsung. Hal ini
menunjukkan bahwa model PBL mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Fakta ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haerun et al., 2022) yang menyatakan bahwa
model PBL memengaruhi peningkatan hasil belajar kognitif siswa.

Hasil uji hipotesis menunjukkan thi > tuaner dengan demikian Hy ditolak dan H; diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengarun model Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar kognitif pada Materi Inflasi siswa kelas X1 IPS di SMA Negeri 1
Pasarwajo. Hasil uji lanjut Tukey menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kognitif siswa
yang diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) berbeda secara signifikan
dengan rata-rata hasil belajar kognitif siswa yang diajarkan dengan model Pembelajaran
Langsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Astriani et al.,
2021) menemukan bahwa Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap hasil belajar
kognitif siswa pada materi ketergantungan dalam ekosistem.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bawah rata-rata hasil
belajar kognitif siswa yang diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) lebih
tinggi, yakni 82,8 daripada rata-rata hasil belajar kognitif siswa yang diajarkan dengan model
Pembelajaran Langsung, yakni 51,7 diperkuat oleh hasil analisis pengujian hipotesis nilai ty;; =
8,911 dan tiper 2,002 (thic > twmpel), Maka Ho ditolak dan H; diterima. Hasil analisis inferensial
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan model Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar kognitif pada Materi Inflasi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Pasarwajo. Peneliti menyarankan agar guru dapat menggunakan model PBL untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada Materi Inflasi.
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